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ABSTRACT

This study aims to determine the impact of farmers' experience and education on their
productivity in supporting food security in Rambah Samo District. The sample in this study
consists of 57 food crop farmers in Rambah Samo District. The sampling technique used is
purposive sampling. Data collection techniques include observation, documentation, and
questionnaires. The data analysis technique employs multiple linear regression analysis, the
coefficient of determination, and hypothesis testing, which consists of T-tests and F-tests. From
the results of the mulliple linear regression analysis, both variables (experience and
education) have a positive impact of 1.362 and 0.447 respectively. Hypothesis testing using
the T-test indicates that the variables of experience and education have a positive and
significant effect on farmer productivity with a significance value of < 0.05. The results of the
F-test reveal that the variables of experience and education together have a significant
impact on farmer productivity with a significance level of 0.000. The coefficient of
determination test shows that 98.2% of farmer productivity can be influenced by the
variables of experience and education, while the remaining 1.8% is explained by other
variables not studied in this research or other causes outside the model.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unfuk mengetahui pengaruh pengalaman dan pendidikan petani
terhadap produktivitas petani dalam mendukung ketahanan pangan di Kecamatan
Rambah samo. Sampel dalam penelitian ini adalah 57 petani tanaman pangan di
Kecamatan Rambah Samo. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.
Teknik pengambilan data terdiri dari observasi, dokumetasi dan kuesioner. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis
yang ferdiri dari uji T dan Uji F. Dari hasil analisis regresi linier berganda didapat kedua
variabel (pengalaman dan pendidikan) memiliki pengaruh positif masing-masing sebesar
1,362 dan 0,447. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T menunjukkan bahwa
variabel pengalaman dan pendidikan berpengaruh positif  dan  signifikan terhadap
produktivitas petani dengan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji F diketahui bahwa variabel
pengalaman dan pendidikan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas petani dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hasil uji koefisien determinasi
dapat diketahui bahwa 98,2% produktivitas petani dapat dipengaruhi oleh variabel
pengalaman dan pendidikan, sedangkan sisanya 1,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain
yang tidak di teliti dalam penelitian ini atau sebab-sebab yang lain diluar model.

Kata Kunci : pengalaman, pendidikan dan produktivitas
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PENDAHULUAN

Produktivitas tidak hanya berpengaruh pada hasil, tetapi juga berdampak langsung
pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Produktivitas merujuk pada
efisiensi dalam penggunaan sumber daya untuk menghasilkan output yang
maksimal, baik dalam hal kuantfitas maupun kualitas. Konsep ini fidak hanya
terbatas pada jumlah produk yang dihasilkan, tetapi juga pada bagaimana
manajemen dapat mengoptimalkan berbagai sumber daya. Produktivitas petani
dilihat sebagai hasil dari penerapan prinsip-prinsip Manajemen yang baik, yang
mencakup perencanaan strategis, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dalam ranah manajemen sangat
dipengaruhi oleh pengaloman dan pendidikan. Pengalaman kerja di bidang
pertanian juga memainkan peran penting dalom memengaruhi hasil pertanian,
seringkali melengkapi pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan. Dengan
bertahun-tahun terjun langsung ke lapangan, petani memperoleh wawasan praktis
yang fidak hanya memperkuat pengetahuan teoritis yang petani dapatkan melalui
pendidikan, tetapi juga membekali petani dengan kemampuan untuk menghadapi
berbagai tantangan yang mungkin tidak terduga. Pengalaman memberi petani
keahlian dalam pengelolaan sumber daya, pengambilan keputusan, dan
pemecahan masalah yang efektif, karena petani telah belajar dari praktik yang
berhasil maupun kesalahan yang pernah dilakukan.

Pengaruh pengalaoman terhadap produktivitas didukung oleh hasil penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas petani (Sugiantara & Utama (2019). Penelitian
lainnya Twin et al.,, (2019), Deo et al.,, (2024) juga menemukan hasil bahwa
pengalaman berpengaruh signifikan terhadap produktivitas usaha tani. Namun
demikian berdasarkan penelitian Lubis & Pohan (2024), menemukan hasil bahwa
pengalaman tidak signifikan terhadap produktivitas. Hasil ini menunjukkan bahwa
masih terdapat gap penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap produktivitas pertanian adalah pendidikan
petani, memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk mencapai hasil pertanian yang optfimal.
pendidikan berfungsi sebagai fondasi yang memungkinkan petani untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang esensial dalam mengelola
usaha pertanian mereka secara lebih efektif. Melalui pendidikan, petani tidak
hanya belajar tentang teknik pertanian yang tepat, tetapi juga mendapatkan
pemahaman mengenai pengelolaan risiko, faktor ekonomi, dan dinamika pasar
yang dapat mempengaruhi hasil mereka. Manajemen yang efisien memerlukan
petani yang mampu menganalisis data dan menerapkan strategi berbasis informasi,
pendidikan memberikan kemampuan analitis ini, sehingga petani dapat membuat
keputusan yang lebih cerdas dan tepat waktu. Dengan demikian, pendekatan
manajemen SDM yang mengintegrasikan pendidikan harus mencakup program
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal
petani. Hal ini akan memastikan bahwa petani tidak hanya terdidik, tetapi juga siap
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untuk mengadopsi inovasi dan memanfaatkan peluang secara optimal, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas pertanian secara
keseluruhan.

Pengaruh pendidikan terhadap produktivitas didukung oleh hasil penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa adanya hubungan positif signifikan antara
pendidikan petani dan produktivitas (Laila & Iryani, 2024). Penelitian lainnya yaitu
Twin et al., (2019) dengan hasil penelitian bahwa pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas. Namun demikian berdasarkan penelitian
Umela (2019), menemukan hasil bahwa tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat gap penelitian yang
perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Kabupaten Rokan Hulu memiliki potensi pengembangan pertanian yang sangat
menjanjikan. Kondisi geografis dan iklim yang mendukung, ketersediaan sumber air
yang memadai, serta dukungan pemerintah daerah dalam pengembangan
infrastruktur pertanian menjadikan wilayah ini prospektif untfuk pengembangan
budidaya pertanian. Program-program inovatif terus dikembangkan untfuk
mendorong peningkatan produktivitas pertanian di wilayah ini.

Tabel 1.1
Produksi Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Semusim
Menurut Jenis Tanaman di Kecamatan Rambah Samo (kvintal)

2021-2024

. Tahun
Jenis Tanaman 2021 2022 2023 2024
Cabai besar - - - 50
Cabai keriting 1.271 1.023 2.378 3.518
Cabai rawit 446 370 1.455 2.226
Tomat - - 26 -
Terung 365 380 1.101 2.790

Ketimun 378 210 9210 1.827
Semangka - - - 3.750.

Sumber : Badan Pusat Statistik, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS, 2024

Berdasarkan Tabel 1.1, produksi terbesar pada tanaman sayuran dan buah-buahan
semusim di Kecamatan Rambah Samo adalah semangka sebesar 3.750 kwintal.
Tanaman buah-buahan semusim adalah tanaman sumber vitamin, garam mineral
dan lain-lain yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa buah, berumur
kurang dari satu tahun, tidak berbentuk pohon/rumpun tetapi menjalar dan
berbatang lunak.
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Tabel 1.2
Produksi Buah-Buahan dan Sayuran Tahunan
Menurut Jenis Tanaman di Kecamatan Rambah Samo (kvintal)

2021-2024

Jenis T Tahun

enis fanaman 2021 2022 2023 2024
Mangga 5.509,32 408900 192800 411506
Durian 2.444,60 700000 868000  823.88
Jeruk siam - - - 722,00
Pisang 362,48 277240 236,00 186,31
Pepaya 1.466,70 1178320 313,00 296,48
Salak 8.945,00 1725120  40.110,00  6.853,41
Lengkeng 169,50 580,00 445,00 132,60
Nangka 5.493,20 14591,80 315,00 556,00
Melinjo 51,40 48,00 ; 1.012,22
Petai 180,48 453,00 - 645,02

Sumber : Badan Pusat Statistik, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS, 2024

Kondisi produktivitas petani di Kecamatan Rambah Samo saat ini menunjukkan
tantangan yang cukup signifikan. Meskipun kecamatan ini memiliki lahan pertanian
yang luas dan potensi sumber daya alam yang melimpah, produktivitas pertanian
masih tergolong rendah. Banyak petani yang masih menggunakan metode
tradisional dalam bercocok tanam, yang berdampak pada hasil panen yang tidak
opftimal. Selain itu, kurangnya akses terhadap alat dan teknologi pertanian modern,
seperti mesin pemanen dan sistem irigasi yang efisien, membuat proses pertanian
menjadi kurang efektif. Permasalahan seperti minimnya akses terhadap teknologi
pertanian modern, kurangnya pelatihan bagi petani, dan keterbatasan dalam hal
infrastruktur pertanian sangat mempengaruhi hasil panen. Selain itu, perubahan
iklim juga memberikan dampak yang signifikan terhadap pola tanam dan hasil
produksi.

Berdasarkan hasil interview pendidikan petani, dari 10 petani yang dipilih, satu
orang petani memiliki pendidikan sefingkat SD, sedangkan tiga orang petani
memiliki pendidikan setingkat SLTP, selebihnya ada lima orang petani yang memiliki
tingkat pendidikan SLTA. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan yang dimiliki
petani, kurang mendukung petani dalom mengelola pertanian. Berdasarkan
keragaman pendidikan petani, dapat disimpulkan beberapa temuan yang
menarik, banyak petani yang fidak menerima pendidikan formal yang memadai,
sehingga pengetahuan petani tentang teknik-teknik pertanian yang efektif menjadi
terbatas. Keterbatasan ini tidak hanya menghambat kemampuan petani untuk
menerapkan metode bercocok tanam yang modern, tetapi juga berdampak pada
pengelolaan usaha tani yang optimal. Selain itu, meskipun ada beberapa program
pelatihan yang ditawarkan, sering kali kualitas dan relevansi materi yang diajarkan
tidak sesuai dengan kebutuhan praktis petani di lapangan. Hal ini menyebabkan
petani merasa bahwa pelatihan yang diterima fidak memberikan manfaat yang
signifikan bagi usaha mereka. Akses terhadap pendidikan dan pelatihan juga
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menjadi masalah, karena banyak petani yang tinggal di daerah terpencil atau
kurang terlayani, sehingga sulit untuk mendapatkan informasi dan sumber daya
yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan mereka.

Permasalahan pengalaman petani dan pendidikan berpengaruh terhadap
produktivitas hasil pertanian, Petani yang memiliki pengetahuan yang memadai
dan pengalaman yang luas cenderung menghasilkan panen yang lebih baik.
Sebaliknya, para petani dengan pendidikan dan pengalaman tferbatas sering
menghadapi kegagalan dalam meningkatkan hasil pertanian. Berdasarkan pada
rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pengalaman dan pendidikan terhadap produktivitas
petani dalam mendukung ketahanan pangan di Kecamatan Rambah samo.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut KBBI (2018) pengalaman dapat diartikan sebagai yang pernah dialami
(dijalani, dirasa, ditanggung, dan sebagainya). Menurut Dewey (2019) pengalaman
tidak menunjuk saja pada sesuatu yang sedang berlangsung di dalam kehidupan
batin, atau sesuatu yang berada di balik dunia inderawi yang hanya dapat dicapai
dengan akal budi atau intuisi. Pandangan Dewey mengenai pengalaman bersifat
menyeluruh dan mencakup segala hal. Pengalaman menyangkut alom semesta
batu, tumbuh-tumbuhan, binatang, penyakit, kesehatan, temperatur, listrik,
kebaktian, respek, cinta, keindahan, misteri, singkatnya seluruh kekayaan
pengalaman itu sendiri. Sugiantara (2019), mengelompokkan indikator pengalaman
petani dalam tiga kelompok besar yaitu: (1) Pengetahuan dan Keterampilan, (2)
Rentang Waktu Pekerjaan, (3) Kemampuan Adaptasi.

Menurut Hasibuan (2019) mengatakan pendidikan meningkatkan keahlian teoritis,
konseptual, dan moral karyawan. Jadi pengertian pendidikan adalah “suatu proses
pengembangan kemampuan kearah yang diinginkan  organisasi - yang
bersangkutan.” Notoatmotjo (2020), menyatakan bahwa pendidikan ialah suatu
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk
didalomnya peningkatan penguasaan feori dan keterampilan memutuskan
terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan
(Heidjrachman & Suad, 2019). Menurut Umiarti et al., (2022) indikator yang diusulkan
oleh Simamora dipiih untuk investigasi pendidikan adalah: (1) Memiliki
pengetahuan yang baik, (2) Kompetensi dalam analisis, (3) Kapasitas untuk
pemikiran dan penemuan orisinal.

Proses produksi berjalan dengan lancar apabila persyaratan faktor produksi yang
dibutuhkan sudah terpenuhi. Produksi merupakan kegiatan yang diukur sebagai
tingkat output per unit periode atau waktu (Rahim, 2018). Dalam ekonomi
pertanian, produktivitas adalah senfral hasil yang diharapkan dan panen
(pendapatan) dan harga (pengorbanan) yang harus diberikan. Hasil yang
diperoleh dari petani dan masa panen disebut produksi produktif yang membayar
keluaran. Menurut Rahim (2018), indikator yang digunakan unftuk mengukur
produktivitas pada lahan pertanian adalah: (1) luas lahan, (2) luas panen, (3)
produksi, (4) curah hujan, (5) hari hujan, (6) tenaga kerja.
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METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif, sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2019) yaitu metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan fujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Populasi penelitian ini seluruh petani tanaman pangan di Kecamatan
Rambah Samo sebanyak 132 orang petani. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 57 orang. Teknik pengumpulan data terdiri dari  observasi,
kuesioner/angket dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket (kuesioner) yang akan diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. Teknik
analisis data terdiridari uji deskriptif dengan menggunakan TCR, uji asumsi klasik,
analisis regresi lini berganda, Uji Koefisien Determinasi (R2) serta pengujian hipotesis

menggunakan Uji t dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen Penelitian

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa butir pernyataan terkait varirabel
pengalaman, pendidikan dan produktivitas yang terdiri dari 26 pernyataan,
dinyatakan valid. Validitas ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan nilai rniung Yang lebih
besar dari riapel, yaitu 0,3610. Hal ini mengindikasikan bahwa semua pernyataan
tersebut memiliki konsistensi dan relevansi yang tinggi dalam mengukur variable
penelitian, sehingga dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai hubungan
antara pengalaman, pendidikan dan produktivitas. Berdasarkan atas pengujian
reliabilitas semua butir pernyataan yang diajukan dalam penelitian ini memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi. Hal ini didasarkan pada nilai a hitung yang lebih
besar dari 0,60, yang merupakan ambang batas yang umum digunakan untuk
menilai konsistensi internal suatu instrument penelitian. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner ini mampu memberikan
hasil yang konsisten ketika diukur pada waktu yang berbeda. Reliabilitas yang kuat
ini memberikan keyakinan bahwa instrumen yang digunakan dapat diandalkan
dalam menggali informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian.

AnalisisDeskriptif

Berdasarkan nilai TCR variabel pengaloman yang berada pada rentang penilaian
cukup baik. Disimpulkan bahwa petani di Kecamatan Rambah samo memiliki
pengalaoman yang cukup baik mengenai praktik-praktik pertanian. Hal ini
menunjukkan bahwa petani tidak lagi berada pada tahap coba-coba, melainkan
sudah memahami pola tanam, teknik pemupukan, hingga mitigasi risiko serangan
hama berdasarkan pembelajaran dari musim tanam sebelumnya, sehingga petani
cenderung lebih responsif terhadap inovasi baru atau kebijakan pertanian karena
didasari oleh landasan praktik yang sudah matang di lapangan. Hal ini dapat dilihat
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dari skor tertinggi pada pernyataan nomor 4 yang berbunyi “Saya merasa waktu
yang dialokasikan untuk pertanian sudah optimal untuk mencapai hasil yang baik”
dengan nilai TCR sebesar 71,93% yang berada pada kriteria baik. Namun masih ada
yang perlu diperhatikan dilihat dari tanggapan responden dengan penilaian
terendah pada pernyataan nomor 5 yang berbunyi” Saya mudah menyesuaikan
diri dengan perubahan yang terjadi di lingkungan pertanian” dengan nilai TCR
sebesar 65,6% yang berada pada kriteria cukup baik.

Berdasarkan nilai TCR variabel pendidikan yang berada pada rentang penilaian
baik. Disimpulkan bahwa petani di Kecamatan Rambah samo memiliki pendidikan
yang cukup baik mengenai praktik-praktik pertanian berarti mayoritas petani di
Kecamatan Rambah Samo memiliki tingkat pendidikan yang memadai untuk
mendukung kegiatan bertani mereka. Hal ini menunjukkan bahwa petani tidak
hanya mengandalkan kebiasaan lama, tetapi sudah memiliki kemampuan kognitif
yang baik untuk menyerap informasi baru, memahami petunjuk teknis penggunaan
teknologi pertanian, serta lebih rasional dalam mengambil keputusan usahatani.
Singkatnya, tingkat pendidikan yang baik ini menjadi modal utama bagi petani
agar lebih mudah beradaptasi dengan inovasi dan modernisasi di sektor pertanian
tanaman pangan. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi pada pernyataan nomor
14 yang berbunyi “Saya terbiasa mencari solusi alternatif yang logis ketika metode
pertanian biasa tidak memberikan hasil yang memuaskan” dengan nilai TCR
sebesar 73,68% yang berada pada kriteria baik. Namun masih ada yang perlu
diperhatikan dilihat dari tanggapan responden dengan penilaian terendah pada
pernyataan nomor 7 yang berbunyi” Saya merasa lebih cepat memahami cara
kerja alat mesin pertanian (alsintan) baru karena latar belakang pendidikan saya”
dengan nilai TCR sebesar 69,4% yang berada pada kriteria cukup baik.

Berdasarkan nilai TCR variabel produktivitas yang berada pada rentang penilaian
cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa petani di Kecamatan Rambah Samo
berhasil mencapai tingkat hasil yang cukup memuaskan dalaom penerapan praktik-
praktik pertanian. Tingkat produktivitas yang cukup baik ini mencerminkan
efektivitas penggunaan sumber daya, keterampilan, dan pengetahuan yang
dimiliki oleh petani dalam mengelola pertanian mereka. Selain itu, pencapaian ini
dapat diatribusikan pada sikap positif petani terhadap inovasi dan praktik pertanian
yang berkelanjutan. Dengan produktivitas yang cukup baik, petani tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan pangan lokal, tetapi juga berpotensi meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan mereka, sehingga memberikan dampak positif
bagi ekonomi komunitas secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi
pada pernyataan nomor 20 yang berbunyi “Saya mampu mengubah input
pertanian menjadi hasil produksi yang bernilai tinggi” dengan nilai TCR sebesar
71,93% yang berada pada kriteria baik. Namun masih ada yang perlu diperhatikan
dilihat dari tanggapan responden dengan penilaian terendah pada pernyataan
nomor 21 yang berbunyi” Ketersediaan tenaga kerja di komunitas saya sangat
membantu dalam proses pertanian” dengan nilai TCR sebesar 65,6% yang berada
pada kriteria cukup baik.
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Uji Asumsi Klasik

Tabel 1.3
Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 57
Normal Parametersap Mean ,0000000
Std. Deviation 1,02330701
Most Extreme DifferencesAbsolute 324
Positive 324
Negative - 196
Test Statistic 324
Asymp. Sig. (2-tailed) ,089cd

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Pengolahan data spss, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1.3, diketahui bahwa nilai signifikansi
yang dihasilkan melalui uji Asymptotic Significance adalah sebesar 0,089. Nilai
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi atau nilai alpha (a) yang ditetapkan, yaitu
0,05 (0,089 > 0,05). Secara statistik dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian
ini telah berdistribusi secara normal dan memenuhi syarat untuk dilokukan analisis
statistik tahap selanjutnya.

Tabel 1.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized

Model Coefficients T Sig.
Beta

(Constant) 1,523 134
1 Pengalaman 909 1,765 ,083
Pendidikan -874 -1,697 095

Sumber : Pengolahan data spss, 2026

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser yang disajikan
pada Tabel 1.4, menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian
ini tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap nilai absolut residual. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi yang secara keseluruhan lebih besar
dari 0,05 (5%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
terbebas dari masalah heteroskedastisitas, atau dengan kata lain, tferjadi
homoskedastisitas (varians data bersifat konstan), sehingga model layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.
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Tabel 1.5
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance Nilai VIF Keterangan
Pengalaman 166 5,151 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Pendidikan 166 5,151 Tidak terjadi gejala multikolinearitas

Sumber : Pengolahan data spss, 2026

Berdasarkan Tabel 1.5 tersebut, terlihat bahwa variabel pengaloman dan
pendidikan mempunyai nilai VIF = 5,151, semua nilai VIF dari masing-masing variabel
bebas masih dibawah angka 10 (Nilai VIF < 10), dan nilai tolerance dari variabel
pengalaoman dan pendidikan > 0,10 yaitu 0,166. Dengan demikion dapat
disimpulkan bahwa fidak terjadi multikolinieritas sehingga uji hipotesis menggunakan
model regresi dapat dilanjutkan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1.6
Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized Collinearity Statistics

Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Tolerance VIF
(Constant) 1.098 ,840 1,307 197
1 Pengalaman 1,362 131 10,421 ,000 166 5,151
Pendidikan 447 113 3,954 ,000 166 5,151

Sumber : Pengolahan data spss, 2026

Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y=1,098+1,362X1+0,447 X2 +e

Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

a.

Nilai konstanta regresi sebesar 1,098, menunjukkan bahwa apabila nilai
pengalaman dan pendidikan petani dengan kondisi konstan atau X = 0, maka
tingkat produktivitas petani sebesar 1,098.

Koefisien regresi X1 sebesar 1,362 yang bernilai positif menyatakan bahwa jika
variabel indpenden lainnya nilainya tetap dan pengalaman mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan maka tingkat produktivitas petani akan mengalami
peningkatan sebesar 1,362. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa terjadi
hubungan positif yaitu dengan adanya kenaikan nilai penaloman petani,
maka fingkat produktivitas petani juga akan meningkat.

Koefisien regresi X2 sebesar 0,447 yang bernilai positif menyatakan bahwa jika
variabel indpenden lainnya nilainya tetap dan pendidikan mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan maka tingkat produktivitas petani akan mengalami
peningkatan sebesar 0,447. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa terjadi
hubungan positif yaitu dengan adanya kenaikan nilai pendidikan petani,
maka tingkat produktivitas petani juga akan meningkat.
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Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 1.7
Hasil Uji Determinasi R2
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,.991a 983 ,982 1,042

Model R R Square

Sumber : Pengolahan data spss, 2026

Hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka diketahui
koefisien determinasi (R2) yaitu adjusted R square yang diperoleh sebesar 0,982. Hail
ini berarti 98,2% produktivitas petani dapat dijelaskan oleh variabel pengalaman
dan pendidikan petani, dengan kata lain bahwa variabel independent memberi
pengaruh bersama sekitar 98,2% terhadap variabel dependent, sedangkan sisanya
adalah (100% - 98,2% = 1,8%) produktivitas petani dijelaskan oleh variabel-variabel
lain yang tidak di feliti dalam penelitian ini atau sebab-sebab yang lain diluar

model.

Pengujian Hipotesis

Tabel 1.8
Hasil Uji t
Variabel thitung tabel Sig Keterangan
Pengalaman 10,421 2,00404 0,000 Berpengaruh positif signifikan
Pendidikan 3.954 2,00404 0,000 Berpengaruh positif signifikan

Sumber : Pengolahan data spss, 2026

Kriteria Ho diterima atau ditolak. Dari oufput regresi pada SPSS telah di dapatkan
nilai fritung variabel bebas pengalaman 10,421 dan pendidikan sebesar 3,954.
Selanjutnya dibandingkan dengan tiasel Yang didapatkan pada tingkat signifikansi
tertentu dengan nilai Dk = N — 2. Dalam penelitian ini ditentukan pengujian dua sisi
(two tailed) dengan tingkat signifikansi adalah 5% dan Dk = 57 — 2 = 55, sehingga
dengan demikian dapat ditentukan nilai tiaper adalah 2,00404 dapat dilihat pada
lampiran titik persentase distribusi 1.

1. Nilai thitung pengalaman sebesar 10,421 > tiaper 2,00404 maka dapat ditentukan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan terdapat
pengaruh positif - signifikan  secara parsial antara pengalaman  terhadap
produktivitas petani pada tingkat signifikan di bawah 5%.

2. Nilai thitung pendidikan sebesar 3,984 > tiaper 2,00404 maka dapat ditentukan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan terdapat
pengaruh positif signifikan secara parsial antara pendidikan petani terhadap
produktivitas petani pada tingkat signifikan di bawah 5%.
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Tabel 1.9
Hasil Uji F
ANOVA¢°
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3354,236 2 1677,118 1544,392 ,000P
Residual 58,641 54 1,086
Total 3412,877 56

a. Dependent Variable: Produktivitas
b. Predictors: (Constant), Pendidikan, Pengalaman

Sumber : Pengolahan data spss, 2026

Hal ini berarti Fritung > Fiavel (1544,392 > 3,17) dan nilai Sig. pada tabel anova sebesar
0,000. Maka perhitungan tersebut menunjukkan bahwa variabel pengalaman dan
pendidikan secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel produktivitas petani dalam mendukung ketahanan pangan di Kecamatan
Rambah Samo.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengalaman terhadap produktivitas Petani

Hasil perhitungan deskripsi untuk variabel pengalaman memiliki nilai TCR sebesar
67.87% yang berada pada rentang penilaian cukup baik. Disimpulkan bahwa
petani di Kecamatan Rambah samo memiliki pengalaman yang cukup baik
mengenai praktik-praktik pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa petani fidak lagi
berada pada tahap coba-coba, melainkan sudah memahami pola tanam, teknik
pemupukan, hingga mitigasi risiko serangan hama berdasarkan pembelajaran dari
musim tanam sebelumnya, sehingga petani cenderung lebih responsif terhadap
inovasi baru atau kebijokan pertanian karena didasari oleh landasan praktik yang
sudah matang di lapangan. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi pada pernyataan
nomor 4 yang berbunyi “Saya merasa waktu yang dialokasikan untuk pertanian
sudah optimal untuk mencapai hasil yang baik” dengan nilai TCR sebesar 71,93%
yang berada pada kriteria baik. Namun masih ada yang perlu diperhatikan dilihat
dari tfanggapan responden dengan penilaian terendah pada pernyataan nomor 5
yang berbunyi” Saya mudah menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di
lingkungan pertanian” dengan nilai TCR sebesar 65,6% yang berada pada kriteria
cukup baik.

Berdasarkan hasil uji secara parsial diperoleh thiung pengetahuan sebesar 10,421 >
ttavel 2,00404 maka dapat ditentukan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara
pengalaman terhadap produktivitas petani pada tingkat signifikan di bawah 5%.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Sugiantara
& Utama (2019), Twin et al., (2019), Deo et al., (2024), Alfiana et al., (2021) serta
Umela (2019) yang menyatakan bahwa secara parsial pengalaman berpengaruh
nyata terhadap produktivitas. Namun berbeda dengan penelitian Lubis & Pohan
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(2024), menemukan hasil bahwa pengalaman  tidak  signifikan  terhadap
produktivitas.

Pengaloman kerja di bidang pertanion memainkan peran penting dalam
memengaruhi hasil pertanian, seringkali melengkapi pengetahuan yang diperoleh
melalui pendidikan. Dengan bertahun-tahun tferjun langsung ke lapangan, petani
memperoleh wawasan praktis yang tidak hanya memperkuat pengetahuan teoritis
yang petani dapatkan melalui pendidikan, tetapi juga membekali petani dengan
kemampuan untuk menghadapi berbagai tfantangan yang mungkin tidak terduga.
Pengalaman memberi petani keahlian dalam pengelolaan sumber daya,
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah yang efektif, karena petani
telah belajar dari praktik yang berhasil maupun kesalahan yang pernah dilakukan.

Pengaruh Pendidikan terhadap produktivitas Petani

Hasil perhitungan deskripsi untuk variabel pendidikan memiliki nilai TCR sebesar
71,55% yang berada pada rentang penilaian baik. Disimpulkan bahwa petani di
Kecamatan Rambah samo memiliki pendidikan yang cukup baik mengenai praktik-
praktik pertanian berarti mayoritas petani di Kecamatan Rambah Samo memiliki
tingkat pendidikan yang memadai untuk mendukung kegiatan bertani mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa petani fidak hanya mengandalkan kebiasaan lama, tetapi
sudah memiliki kemampuan kognitif yang baik untuk menyerap informasi baru,
memahami petunjuk teknis penggunaan teknologi pertanian, serta lebih rasional
dalam mengambil keputusan usahatani. Singkatnya, tingkat pendidikan yang baik
ini menjadi modal utama bagi petani agar lebih mudah beradaptasi dengan
inovasi dan modernisasi di sektor pertanian fanaman pangan. Hal ini dapat dilihat
dari skor tertinggi pada pernyataan nomor 14 yang berbunyi “Saya terbiasa
mencari solusi alternatif yang logis ketika metode pertanian biasa tidak memberikan
hasil yang memuaskan” dengan nilai TCR sebesar 73,68% yang berada pada kriteria
baik. Namun masih ada yang perlu diperhatikan dilihat dari tanggapan responden
dengan penilaian terendah pada pernyataan nomor 7 yang berbunyi” Saya
merasa lebih cepat memahami cara kerja alat mesin pertanian (alsintan) baru
karena latar belokang pendidikan saya” dengan nilai TCR sebesar 69,4% yang
berada pada kriteria cukup baik.

Berdasarkan hasil uji secara parsial diperoleh thitung sikap sebesar 3,984 > tiapel 2,00404
maka dapat ditentukan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara pendidikan
petani terhadap produktivitas petani pada tingkat signifikan di bawah 5%. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
adanya hubungan positif signifikan antara pendidikan petani dan produktivitas
(Laila & Iryani, 2024). Penelitian lainnya yaitu (Twin et al.,, 2019) dengan hasil
penelitian  bahwa pendidikan berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap
produktivitas. Namun berbeda dengan penelitian (Umela, 2019), menemukan hasil
bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.

Pendidikan petani memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mencapai hasil pertanian
yang opfimal. pendidikan berfungsi sebagai fondasi yang memungkinkan petani
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untuk mengembangkan keterampilon dan pengetahuan yang esensial dalam
mengelola usaha pertanian mereka secara lebih efektif. Melalui pendidikan, petani
tidak hanya belajar tentang teknik pertanian yang tepat, tetapi juga mendapatkan
pemahaman mengenai pengelolaan risiko, faktor ekonomi, dan dinamika pasar
yang dapat mempengaruhi hasil mereka. Manajemen yang efisien memerlukan
petani yang mampu menganalisis data dan menerapkan strategi berbasis informasi,
pendidikan memberikan kemampuan analitis ini, sehingga petani dapat membuat
keputusan yang lebih cerdas dan tepat waktu. Dengan demikian, pendekatan
manajemen SDM yang mengintegrasikan pendidikan harus mencakup program
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal
petani. Hal ini akan memastikan bahwa petani tidak hanya terdidik, tetapi juga siap
untuk mengadopsi inovasi dan memanfaatkan peluang secara optimal, yang pada
akhirnya berkontribusi  pada peningkatan produktivitas pertanian secara
keseluruhan.

Pengaruh Pengalaman dan Pendidikan terhadap produktivitas Petani

Hasil perhitungan deskripsi untuk variabel produktivitas memiliki nilai TCR sebesar
68,02% yang berada pada rentang penilaian cukup baik. Hal ini menunjukkan
bahwa petani di Kecamatan Rambah Samo berhasil mencapai tingkat hasil yang
cukup memuaskan dalam penerapan  praktik-praktik  pertanian.  Tingkat
produktivitas yang cukup baik ini mencerminkan efektivitas penggunaan sumber
daya, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki oleh petani dalam mengelola
pertanian mereka. Selain itu, pencapaian ini dapat diatribusikan pada sikap positif
petani terhadap inovasi dan praktik pertanian yang berkelanjutan. Dengan
produktivitas yang cukup baik, petani tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan
pangan lokal, tetapi juga berpotensi meningkatkan pendapatan  dan
kesejahteraan mereka, sehingga memberikan dampak positif bagi ekonomi
komunitas secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi pada
pernyataan nomor 20 yang berbunyi “Saya mampu mengubah input pertanian
menjadi hasil produksi yang bernilai tinggi” dengan nilai TCR sebesar 71,93% yang
berada pada kriteria baik. Namun masinh ada yang perlu diperhatikan dilihat dari
tanggapan responden dengan penilaian terendah pada pernyataan nomor 21
yang berbunyi” Ketersediaan tenaga kerja di komunitas saya sangat membantu
dalam proses pertanian” dengan nilai TCR sebesar 65,6% yang berada pada kriteria
cukup baik.

Berdasarkan hasil uji secara simultan diperoleh nilai berarti Fhiung > Fraber (1544,392 >
3,17) 678 dan nilai Sig. pada table anova sebesar 0,000. Maka perhitungan tersebut
menunjukan bahwa variabel pengaloman dan pendidikan secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas petani dalam
mendukung ketahanan pangan di Kecamatan Rambah Samo. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Rizki et al., (2025), Laila &
Iryani (2024), Twin et al., (2019), Deo et al., (2024), Alfiana et al., (2021) serta Umela
(2019) yang menyatakan bahwa secara simultan pengaloman dan pendidikan
berpengaruh nyata terhadap produktivitas.
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Pengalaoman dan pendidikan berpengaruh nyata terhadap produktivitas karena
keduanya merupakan pondasi dalam pengambilan keputusan yang tepat.
Pengalaoman yang panjang memberikan petani keterampilan praktis dan 'insting'
untuk menghadapi tantangan di lapangan, seperti perubahan cuaca atau
serangan hama, berdasarkan pembelajaran dari tahun-tahun sebelumnya. Di sisi
lain, pendidikan meningkatkan kemampuan petani dalam memahami teknologi
baru, cara pemupukan yang modern, serta pengelolaan keuangan yang lebih
teratur. Perpaduan antara kematangan praktik dari pengalaman dan kecerdasan
analisis dari pendidikan membuat petani mampu bekerja lebih efisien, sehingga
hasil panen yang didapatkan menjadi lebih maksimal baik secara kualitas maupun
kuantitas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
dari penelitian ini yaitu :

1. Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani
dalam mendukung ketahanan pangan di Kecamatan Rambah Samo.

2. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani
dalam mendukung ketahanan pangan di Kecamatan Rambah Samo.

3. Pengalaman dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
petani dalam mendukung ketahanan pangan di Kecamatan Rambah Samo.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan yaitu :

1. Disarankan bagi kelompok tani di Kecamatan Rambah Samo untuk
meningkatkan kegiatan diskusi antar anggota sebagai sarana pertukaran
pengalaman (sharing knowledge). Dengan kategori pengalaman yang sudah
cukup baik, kolaborasi antara petani senior dan petani muda akan membantu
penyebaran teknik budidaya yang sukses di masa lalu untuk diadaptasi dengan
tantangan pertanian saat ini.

2. Mengingat tingkat pendidikan petani sudah berada dalom kategori baik,
disarankan kepada pihak penyuluh pertanian untuk memberikan pelatihnan
teknologi pertanian yang lebih modern dan berbasis data. Kemampuan kognitif
petani yang sudah baik ini harus dimanfaatkan untuk memperkenalkan inovasi
baru, seperti penggunaan aplikasi digital pertanian atau metode pemupukan
presisi agar pengelolaan lahan menjadi lebih efektif.

3. Untuk meningkatkan produktivitas dari cukup baik menjadi sangat baik,
pemerintah daerah perlu mendukung kemandirian petani melalui ketersediaan
sarana produksi yang berkualitas, seperti benih unggul dan alat mesin
pertanian. Dukungan ini, jika dipadukan dengan modal pendidikan dan
pengalaman yang dimiliki petani, akan mendorong terciptanya hasil panen
yang lebih maksimal guna memperkuat ketahanan pangan di wilayah tersebut.
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